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ABSTRACT

Water depth is one of the requirements for determining the national main port, as stated in
the Decree of the Minister of Transportation of the Republic of Indonesia No. 184 of 2019 on the
Mamuju Port Master Plan for West Sulawesi Province. The purpose of the research is to find out
the method of calculating the depth of water around Mamuju Port, taking into account the tides, and
to determine the depth of water around Mamuju Port required to meet the standards of ship
operation. This research was conducted from 30 March to 30 April 2024 in Mamuju Harbour
Waters, Kel. Binanga, Kec. Mamuju, Kab. Mamuju, West Sulawesi Province with coordinates 02°
40'03.9' S and 118° 53' 37.1' W. This research was conducted using quantitative approach method.
The data used in this research were tidal data from direct observation and BMKG prediction. Data
analysis was carried out in tidal analysis using Admiralty method and bathymetry analysis using
linear regression statistical method. The results of the analysis of the depth of the water around the
Mamuju Port Dock based on the MSL (Mean Sea Level) value from observations using AWLR
(Automatic Water Level Recorder) obtained a depth of 8-15 m, and a depth based on the MSL (Mean
Sea Level) value from BMKG forecast data obtained a depth of 7-13 m.

Keywords: Chart Datum, Tides, Bathimetry, Mean Sea Level

ABSTRAK

Kedalaman perairan merupakan salah satu prasyarat penentuan pelabuhan induk nasional,
hal ini tertuang dalam Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia nomor 184 tahun 2019
tentang Rencana Induk Pelabuhan Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. Tujuan penelitan yaitu untuk
mengetahui metode perhitungan kedalaman perairan di sekitar Pelabuhan Mamuju dengan
mempertimbangkan pasang surut dan menentukan kedalaman perairan di sekitar Pelabuhan Mamuju
yang dibutuhkan untuk memenuhi standar operasional kapal. Penelitian ini dilaksanakan pada 25
Maret sampai 30 April 2024 yang berlokasi di Perairan Pelabuhan Mamuju, Kel. Binanga, Kec.
Mamuju, Kab. Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat dengan koordinat 02° 40’ 03.9” S dan 118° 53’
37.1” W. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data pasang surut dari pengamatan langsung dan prediksi BMKG. Analisis data
dilakukan dalam analisis pasang surut dengan metode Admiralty dan analisis batimetri dengan
menggunakan metode statistika regresi linier. Hasil analisis kedalaman perairan disekitar dermaga
Pelabuhan Mamuju berdasarkan nilai MSL (Mean Sea Level) dari pengamatan menggunakan
AWLR (Automatic Water Level Recorder) diperoleh kedalaman 8-15 m dan kedalaman berdasarkan
nilai MSL (Mean Sea Level) dari data prediksi BMKG diperoleh kedalaman 7-13 m.

Kata kunci: Chart Datum, Pasang Surut, Batimetri, Mean Sea Level
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Rencana Induk Pelabuhan Nasional (RIPN) yang tertuang
dalam Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KP 432 Tahun
2017, Pelabuhan mamuju memiliki hierarki sebagai Pelabuhan Pengumpul yang
disinggahi oleh kapal perintis, kapal penumpang komersil maupun kapal barang.
Sebagai salah satu Pelabuhan yang akan diproyeksikan sebagai Pelabuhan
Internasional wilayah Sulawesi Barat, maka Pelabuhan Mamuju perlu diadakan
pengembangan sarana maupun prasana pendukung termasuk dermaga pelabuhan
sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia nomor 184
tahun 2019 tentang Rencana Induk Pelabuhan Mamuju Provinsi Sulawesi Barat.
Untuk mendukung program tersebut maka diperlukan analisis terhadap kedalaman
perairan dermaga Pelabuhan tersebut untuk memastikan kapal dapat melakukan
olah gerak yang aman.

Kondisi kedalaman perairan yang tepat sangat penting untuk memastikan
navigasi kapal yang lancar serta untuk mencegah kerusakan pada kapal dan fasilitas
dermaga. Namun, perhitungan kedalaman perairan di sekitar dermaga seringkali
kompleks dan menantang. Salah satu faktor yang memengaruhi perhitungan
tersebut adalah pasang surut, yaitu fluktuasi periodik dalam tinggi permukaan laut
yang disebabkan oleh gaya tarik gravitasi bulan dan matahari. Perubahan dalam
tinggi permukaan laut akibat pasang surut dapat signifikan dan memengaruhi
kedalaman perairan di sekitar dermaga.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kedalaman perairan di sekitar
dermaga Pelabuhan Mamuju dengan menggunakan pertimbangan pasang surut dan
kedalaman yang aman untuk melakukan olah gerak bagi kapal serta mengetahui
pengaruh pasang surut terhadap perhitungan kedalaman perairan di sekitar dermaga
Pelabuhan Mamuju.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Maret sampai dengan 30 April
2024 mulai dari tahap persiapan hingga selesai yang bertempat di Perairan
Pelabuhan Mamuju, Kel. Binanga, Kec. Mamuju, Kab. Mamuju, Sulawesi Barat.

Adapun luasan area yang dilakukan penelitian dari titik koordinat P1 (2° 40’ 00,03”
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LS - 118° 53 40,62” BT), P2 (2° 39’ 53,87” LS - 118° 53” 37,44” BT), P3 (2° 39’
58,91” LS - 118°53” 28,97” BT) dan P4 (2°40° 04,79” LS - 118° 53° 32.46” BT).

2 PETA LOKASI PENELITIAN
PERAIRAN MAMUJU

SKALA
1:3.000
- — —1
2 0w %

PROD LMY KELAUTAN
FPIK
UNVERSITAS MUSLIM INDONESIA

R

1 Cita S

2wes c Syviem) 1

3 UTHZ

CTien a0 Pt 2024

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Alat yang digunakan yaitu perahu motor, Automatic Water Level Recorder
(AWLR), Echosounder Singlebeam, GPS, Hardisk Eksternal/FD, Laptop/PC,
Penunjuk Jam dan Kamera Drone.

Bahan yang digunakan adalah nilai numerik data hasil pengukuran pasang
surut secara langsung menggunakan AWLR dan prediksi pasang surut BMKG
Paotere Makassar serta hasil pengukuran kedalaman menggunakan singlebeam
echosounder.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, karena data
yang diperoleh nantinya berupa angka kedalaman dalam bentuk gambar kontur.
Analisis yang digunakan ada 2 yaitu Analisis Pasang surut dengan metode
Admiralty 29 piantan dan Analisis Batimetri menggunakan metode tabulasi
perhitungan. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui pengukuran kedalaman perairan di Dermaga Pelabuhan
Mamuju, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Kantor
BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika). Pada analisis pasang
surut diperoleh nilai konstanta harmonik seperti nilai My, Sz, N2, K, K1, O1, P1, Ma,
MS.4. Nilai konstanta harmonik ini kemudian menghasilkan nilai Mean Sea Level
(MSL) yang akan di masukkan dalam tabel analisis batimetri. Hasil analisis
batimetri ini yang akan di masukkan dan diolah dalam aplikasi ArcGis untuk
melihat kedalaman sertan garis kontur kedalaman pada perairan sekitar Pelabuhan

Mamuju. Berikut bagan Alir Penelitian.
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelabuhan Mamuju terletak di pesisir Barat Kelurahan Binanga, Kecamatan
Mamuju, Kabupaten Mamuju, dan berdekatan langsung dengan Pulau Karampuang
serta berbatasan langsung dengan Dermaga Pelabuhan TPl Kashiwa dengan
koordinat 02° 40’ 03.9” LS dan 118° 53 37.1” BT.

Data primer yang digunakan pada analisis ini ialah data primer yang
diperoleh dari pengamatan pasang surut langsung dari Automatic Water Level
Recorder dan data prediksi pasut dari BMKG. Kedudukan palem pasut dipasang
pada dermaga pelabuhan Mamuju pada koordinat lintang 2° 40’ 1.57” LS dan Bujur
118° 53 35.99” BT sesuai dengan titik koordinat pada stasiun pasut dari BMKG.
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Data ini dikelompokkan setiap perjamnya kemudian dibuatkan tabel

perangkat lunak Microsoft Excel.

Tabel 1. Pengukuran Pasang Surut dari Automatic Water Level Recorder

91

pada

Jam 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
Tanggal
01-Apr-24 | 289 293 293 295 292 287 280 276 272 262 248 236 225 214 208 202 203 208 225 239 258 274 287 293
02-Apr-24 | 299 299 296 291 284 280 279 284 282 278 272 260 240 220 202 190 183 185 194 220 245 268 289 301
03-Apr-24 | 309 305 297 283 272 265 265 274 289 295 296 288 269 239 207 178 160 144 163 192 225 261 293 313
04-Apr-24 | 320 316 301 283 263 248 250 263 282 299 309 312 296 266 228 187 146 140 143 164 196 239 281 311
05-Apr-24 | 328 327 314 288 258 236 231 237 256 284 313 324 344 345 319 216 173 143 137 141 169 214 260 298
06-Apr-24 322 329 320 297 263 229 213 213 227 267 296 331 338 328 300 252 202 145 135 135 147 193 239 284
07-Apr-24 316 329 327 307 272 234 206 194 206 242 268 315 331 341 322 288 238 191 153 144 148 180 224 266
08-Apr-24 301 324 326 309 278 242 209 185 180 209 236 287 309 339 328 306 267 224 184 161 162 178 222 260
09-Apr-24 296 322 331 313 285 249 211 188 177 183 219 256 277 310 318 303 278 242 207 186 174 188 217 258
10-Apr-24 291 313 327 321 295 260 227 194 178 173 195 227 250 278 297 296 282 254 231 204 195 199 218 254
11-Apr-24 | 284 307 322 320 308 278 245 214 190 177 177 208 227 257 270 284 274 260 244 228 217 220 233 253
12-Apr-24 | 286 303 314 314 307 285 255 234 208 191 186 197 221 235 256 258 259 252 245 240 233 238 248 257
13-Apr-24 | 282 295 301 307 300 290 267 244 218 209 200 208 217 220 239 240 242 245 248 251 254 257 259 263
14-Apr-24 | 2900 296 296 298 295 284 271 262 252 244 231 219 215 211 208 207 209 218 228 234 248 259 275 285
15-Apr-24 | 289 283 290 287 273 274 264 272 271 267 256 252 230 209 206 198 191 197 208 225 239 259 283 289
16-Apr-24 | 287 289 286 273 260 256 256 266 273 283 282 2756 254 232 211 189 177 176 187 205 235 262 287 302
17-Apr-24 | 307 295 285 269 250 240 243 254 269 291 300 299 285 257 225 189 167 167 169 192 223 255 286 307
lS»Apr-24 314 304 287 265 240 229 229 241 264 291 310 315 305 278 241 203 173 159 158 179 208 247 282 308
lQ»Apr-24 321 314 205 268 240 220 214 225 247 279 305 322 317 301 264 224 183 159 149 169 191 231 270 308
20-Apr-24 317 312 297 268 239 207 197 208 234 269 305 326 332 320 286 238 200 166 145 153 186 224 281 299
21-Apr-24 318 319 304 269 234 199 181 193 219 254 289 318 332 328 300 263 211 178 147 147 180 217 259 298
22-Apr-24 | 324 328 314 284 249 216 199 180 200 231 268 302 327 330 311 277 235 194 165 147 169 205 247 285
23-Apr-24 | 319 331 321 295 259 220 189 172 180 208 245 285 315 325 315 291 251 214 181 184 172 202 242 280
24-Apr-24 | 308 330 327 302 269 233 194 168 174 200 230 269 302 320 321 300 269 234 205 186 185 202 241 277
25-Apr-24 | 303 324 322 307 276 241 205 169 161 174 206 249 278 305 310 301 277 247 223 202 197 205 238 273
26-Apr-24 | 301 315 323 309 283 250 220 193 180 180 202 234 261 278 289 287 272 255 234 220 215 223 241 271
27-Apr-24 | 296 314 317 311 290 258 231 204 189 187 194 220 245 260 271 272 265 254 240 232 231 232 247 270
28-Apr-24 | 289 306 313 307 290 267 240 218 200 194 197 208 224 237 244 250 249 243 242 241 243 250 260 277
29-Apr-24 | 292 304 311 306 293 272 253 239 221 217 214 216 220 223 224 227 229 226 232 243 248 259 274 283
Sumber : Data Primer Peneliti (Automatic Water Level Recorder)
Tabel 2. Nilai Amplitudo (A) dan fase (g) konstanta harmonik
Komponen Harmonik Pasang Surut Metode Admiralty
So Mz S N> Ko K1 (o]] P1 Ms  MSs
A(cm) 2511 418 336 62 77 257 17,7 85 1,4 0,6
s
g() 540 338 544 338 1805 1025 1805 2377 2780

Sumber : Data Hasil Analisis Peneliti (Metode Admiralty 29 Piantan)

Nilai konstanta harmonik padat tabel tersebut diperoleh informasi nilai:
251,1 (MSL)
143,29 cm

So
Zo

Formzahl

HHWL
LLWL

MHWL
MLWL

0,5757
= 262,2
=244
=218,8
= 67,8



92 JURNAL ILMIAH WAHANA LAUT LESTARI

Tabel 3. Data prediksi pasang surut bulan April dari BMKG

Jam 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
Tanggal

01-Apr-24 75 68 51 29 7 -0 -18 17 - 11 -1 6 8 3 -9 26 43 55 61 56 41 20 5 28 46
02-Apr-24 55 56 50 39 27 15 7 3 2 2 1 -2 9 -8 29 -39 46 47 44 35 22 7 7 20
03-Apr-24 28 34 37 37 36 34 31 27 21 13 4 7 18 28 35 38 38 34 27 21 14 10 6 3
04-Apr-24 [} 5 12 22 32 42 48 49 43 30 13 6 24 37 43 41 33 21 9 1 2 0 -8 17
05-Apr-24 | -23 25 -18 -4 16 37 54 64 62 49 27 0 25 44 52 48 34 14 7 21 26 19 3 -17
06-Apr-24 | 37 48 48 35 11 19 48 68 75 66 43 11 22 47 60 57 40 13 17 40 51 46 26 -4
07-Apr-24 | 35 60 70 64 41 7 30 61 78 76 56 23 15 48 67 B8 50 19 19 52 72 73 54 21
08-Apr-24 -20 57 -80 84 -68 -35 5 44 71 78 65 34 6 -44 71 -78 63 -31 12 53 84 95 83 51

09-Apr-24 7 39 75 91 -8 60 -20 22 55 72 67 42 3 38 71 85 76 47 3 45 85 107 105 80
10-Apr-24 | 38 12 56 -84 91 75 42 -1 36 59 62 45 1 30 -6 -87 -86 63 -22 28 74 106 116 102
11-Apr-24 | 67 9 -28 65 -83 -78 55 20 16 42 52 43 15 22 -39 -84 81 75 -40 7 55 93 13 110
12-Apr-24 | 86 47 2 -38 63 70 57 31 0 26 39 36 16 15 49 76 -89 81 54 -4 31 72 98 106
13-Apr-24 | 94 65 27 10 -39 52 49 33 10 12 26 27 13 11 40 65 -80 79 61 29 10 47 76 90

14-Apr-24 | 88 71 43 13 13 30 34 26 12 4 14 16 7 -0 32 53 67 69 59 36 6 25 51 68
15-Apr-24 72 64 48 27 7 -7 -14 -14 8 0 6 6 -1 -13 -28 43 53 -55 -49 -34 -13 9 29 43
16-Apr-24 50 49 42 31 20 11 5 2 2 2 1 3 -10 -19 -28 36 40 -39 -33 -23 11 2 13 21
17-Apr-24 26 28 28 26 24 22 21 18 14 8 o 9 -19 27 -32 33 -30 -24 -16 8 -1 a4 6 6
18-Apr-24 6 6 9 13 20 27 31 32 27 17 3 -12 -26 -36 -39 35 -26 -13 0 10 14 13 7 -2
19-Apr-24 -10 -14 -12 -3 10 24 36 42 39 28 10 -1 -31 -A4 -48 41 -26 -7 12 26 32 27 15 -2
20-Apr-24 -19 -29 -31 22 5 16 35 a7 49 38 18 -8 -33 -50 -56 -49 -31 -6 20 40 49 44 28 4
21-Apr-24 -20 -39 -46 40 -22 3 28 47 55 48 27 -1 -31 -54 -64 58 -38 -9 24 50 64 62 45 17

22-Apr-24 | 15 42 57 56 40 13 17 42 56 54 36 6 27 55 70 67 48 15 22 55 76 79 64 34
23-Apr-24 3 -38 61 67 -56 31 2 32 52 56 42 15 20 52 72 75 58 25 16 55 83 93 82 53
24-Apr24 | 14 26 58 73 68 47 -15 18 44 54 46 21 13 47 72 B0 67  -36 5 49 84 101 98 73
25-Apr-24 | 35 9 47 70 75 60 32 2 30 46 45 26 6 41 -89 B2 75 49 8 38 78 103 108 91
26-Apr-24 | 57 14 28 59 72 66 45 14 15 35 39 26 0
27-Apr-24 | 76 37 5 40 61 64 51 27 1 20 29 23 3 26 55 75 81 67 37 3 46 82 103 105
28-Apr-24 89 58 20 -16 -42 -53 -49 -34 -13 6 17 16 2
29-Apr-24 91 7 41 10 -17 -34 -38 -32 -19 5 5 7 1

Sumber : Data Sekunder Peneliti (BMKG Paotere Makassar)
Tabel 4. Nilai Amplitudo (A) dan fase (g) konstanta harmonik

Komponen Harmonik Pasang Surut Metode Admiralty
So Mo S, N> K> K1 01 P1 Mg MS4

A 0,0 40,7 34,0 55 7,8 22,0 17,2 7,3 0,2 0,1

g 2475 2930 2346 2930 1451 1231 1451 246,3 289,0

Sumber : Data Hasil Analisis Peneliti (Metode Admiralty 29 Piantan)

Nilai konstanta harmonik pada tabel tersebut diperoleh informasi nilai:

So =0,0 (MSL)

Zy =134,60 cm

Formzahl =0,52438

HHWL =248,4

LLWL =20,8

MHWL =209,3

MLWL =599

Nilai Mean Sea Level (MSL) pada masing-masing hasil analisis pasang surut baik
dari pengamatan langsung maupun dari data prediksi BMKG di koreksi dan di
masukkan dalam tabel analisis batimetri yang sudah dibuat kemudian dikoreksikan

dengan hasil pengukuran kedalaman yang sebelumnya telah dilakukan.
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Pengukuran kedalaman dilakukan pada tanggal 9 April 2024 pada pukul 10:16
WITA - 11:48 WITA.
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KESIMPULAN

Hasil analisis kedalaman perairan disekitar dermaga Pelabuhan Mamuju
berdasarkan nilai MSL dari pengamatan menggunakan AWLR (Automatic Water
Level Recorder) diperoleh kedalaman 8-15 mLWS dan kedalaman berdasarkan
nilai MSL dari data prediksi BMKG diperoleh kedalaman 7-13 mLWS, sementara
kedalaman yang aman bagi kapal-kapal untuk sandar dan olah gerak di dermaga
yaitu didasarkan pada draft kapal yang dijumlahkan dengan 50% dari draft kapal
itu sendiri.

Pasang surut dan chart datum memiliki pengaruh yang penting terhadap
perhitungan kedalaman perairan, dimana nilai MSL pada pasang surut akan
mempengaruhi koreksi nilai tinggi rata-rata permukaan air pada palem pasut dan

kedalaman ditentukan dengan koreksi dari nilai MSL yang diperoleh.

SARAN

Penelitian ini dilakukan pada saat kondisi pasang cukup tinggi dan surut
terendah dengan data bulanan sehingga nilai yang diperoleh kurang maksimal. Oleh
karena itu, dapat dilanjutkan dengan mengambil data pada saat pasang terendah dan
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surut tertinggi dengan menggunakan data tahunan shingga nilai yang diperoleh
lebih akurat dan maksimal.

Perlu dilakukan penelitian terhadap pergerakan sedimentasi bawah laut
karena daerah mamuju juga merupakan daerah yang dilanda gempa bumi dengan
kekuatan 6,2 Maghnitudo pada tanggal 15 Januari 2021.
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